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Abstrak
Program perkuliahan bahasa Inggris di Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam (PTKI) Indonesia telah dilaksanakan melalui pendekatan English for Specific Purpose (ESP) dengan menggunakan buku ajar bahasa Inggris berbasis Islamic Studies. Namun masih terdapat  masalah serius dalam penyelenggaraan program tersebut. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi program perkuliahan bahasa Inggris ESP melalui pendekatan Content and Language Integrated Learning (CLIL) di PTKI Indonesia. Dengan menggunakan konsep CLILtentang Evaluasi Mata Kuliah, penelitian ini menghasilkan suatu eksplanasi yang holistik dan evaluatif terkait perancangan program perkuliahan bahasa Inggris ESP di PTKI Indonesia. Hasil peneltian ini nantinya dapat dijadikan rekomendasi evaluatif secara formatif bagi pemerintah khusunya bagi Direktur Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dibawah kementrian Agama dalam hal menyusun kebijakan terkait pelaksanaan program mata kuliah bahasa Inggris ESP berbasis Islamic tudies yang efektif terhadap peningkatan kompetensi berbahasa Inggris mahasiswa di PTKN Indonesia di masa mendatang.
Kata Kunci: 


Pendahuluan
Bahwa penerapan pendekatan English for Specific Purpose (ESP) dalam matakuliah bahasa Inggris yang selama ini dianggap sebagai solusi untuk peningkatan keterampilan bahasa Inggris telah mengakibatkan berbagai masalah dalam pembelajaran bahasa Inggris di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTKI) Indonesia. Mahasiswa menghadapi masalah bahan ajar (buku teks) yang tidak sesuai dengan bidang ilmu program studi yang diakibatkan oleh keterbatasan pengetahuan dosen dalam mengambangkan bahan ajar ESP (D, 2020). Pembelajaran bahasa Inggris ESP juga membutuhkan pengetahuan dasar tentang studi keislaman terutama dalam (studi ini pengetahuan Pendidikan Agama Islam) sebagai syarat yang harus sudah dikuasai oleh dosen dan mahasiswa. Riset ……. menunjukkan bahwa …..% latar belakang pendidikan dosen bahasa Inggris pada Perguruan Tinggi Agama Islam tidak memiliki basis Pendidikan agama Islam dan sebagai besar mahasiswa program studi Pendidikan agama Islam Fakultas Tarbiyah berasala dari sekolah umum (sekolah menengah atas). Pembelajaran bahasa Inggris ESP berbasis studi Pendidikan agama Islam merupakan pengalaman bagi mahasiswa yang membutuhkan  tingkat litrrasi bahasa Inggris yang memadai (E, 2020). Penerapan bahasa Inggris ESP tidak berjalan sebagaimana yang dibayangkan akibat kesulitan dosen dan mahasiswa dalam memenuhi persyaratan pembelajaran ESP.
Studi hubungan antara penerapan pendekatan bahasa Inggris ESP dengan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa di PTKI Indonesia telah berkembang dari studi awal tentang penerapan Pendekatan bahasa Inggris EGP (F, 2012; G, 2019), tentang kefektipan Pendekatan EGP (H, 2014), hingga studi tentang penrapan pendekatan bahasa Inggris ESP yang dianggab sebagai solusi peningkatan literasi bahasa Inggris mahasiswa. Pada awalnya ESP ditolak dalam proses pembelajaran atas alasan menghilangkan pengetahuan dasar pengetahuan bahasa Inggris, seperti grammar. Sebagai komponen penting terhadap penguasaan listening, reading dan speaking (K & L, 2012). Studi mutakhir melihat ESP sebagai factor bagi peningkatan literasi bahasa Inggris mahasiswa dan menjadikan Pendekatan ESP  semakin massive diterapkan diperguruan Tinggi Agama Islam (M, 2015) dan menjadikan Pendekatan ESP solusi sebagai akibat kebijakan kurikulum nasional yang harus disesuaikan dengan tuntutan lapangan kerja (……..). Dari (ketiga) kecenderungan studi tersebut tampak bahwa Pendekatan ESP telah diposisikan sebagai kekuatan objektif yang memiliki daya paksa. Namun, perspektif subjek dalam beradaptasi dan kesulitan berhadapan dengan pengetahuan literatur studi Islam belum terpetakan dengan baik.
Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa pendekatan pembelajaran bahasa Inggris ESP tidak hanya menawarkan fungsi-fungsi bagi peningkatan literasi bahasa Inggrisn, tetapi juga menciptakan persoalan baru yang harus dihadapi. Pendekatan pembelajaran ESP sebagai factor dan proses membutuhkan kelengkapan persyaratan dan fasilitas untuk dapat digunakan secara maksimal (O, 2012; P, 2015). Pada saat yang sama ESP memiliki kekuatan untuk memaksa suatu system baru dalam proses pembelajaran (Q, 2015). Pemebalajaran berbasis ESP megubah tradisi pembelajaran bahasa Inggris konvensional (berpusat pada guru) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (R, 2015; S, 2018). Dengan demikian pembelajaran berbasis ESP menuntut suatu adaptasi dan menghadirkan masalah baru bagi dosen dan mahasiswa.
Tulisan ini (bertujuan) secara khusus menunjukan pengalaman dosen dan mahasiswa pergruan Tinggi Agama Islam menjalani pembelajaran berbasis ESP di PTKI Indonesia. Selain mengidentifikasi tipe kesulitan yang dihadapi, tulisan ini juga menunjukan strategi yang ditempuh dalam menhadapi permasalahan pemebalajaran. Penggunaan ESP dalam pembelajaran memberikan beban pada dosen dan juga pada mahasiswa. Penggunaan ESP dalam pembelajaran melahirkan tradisi baru dalam pebdidikan yang membuthkan adaptasi. Dengan kata lain, tulisan ini bertujuan menguji bahwa dibalik manfaat yang diberikan ESP bagi peningkatan literasi bahasa Inggris mahasiswa banyak kesulitan yang harus dihadapai dosen dan mahasiswa.

Literature Review
Studi yang ada telah menunjukan bahwa ESP memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi bahasa Inggris mahasiswa ( A, 2019; B & C, 2020). ESP telah mendorong perubahan fundamental pembelajaran bahasa Inggris dari Pendekatan teacher oriented ke student oriented (…………). Penerapan ESP membutuhkan persyaratan-persyaratan yang harus terpenuhi dalam bentuk siklus sebagaimana dinyatakan oleh para pakar ESP, yaitu didahului oleh analisis kebutuhan, penentuan tujuan, pemilihan materi ajar, penetuan kegiatan belajar-mengajar, dan perencanaan evaluasi (……..). Penerimaan penerapan pendekatan ESP dalam pembelajaran bahasa Inggris di Perguruan Tinggi Agama Islam diangggap sebagai pendekatan baru membawa pengaruh baik dan buruk (G, 2015). Penggunaan ESP sebagai pendekatan pembelajaran bahasa Inggris mengundang pro dan kontra (H, 2017). Paling tidak tiga mode perbincangan dapat ditemukan dari studi terdahulu, yakni perdebatan tentang ESP sebagai ancaman, ESP sebagai Pendekatan meningkatkan literasi bahasa Inggris sebagaimana diyakini terjadi dalam dunia Pendidikan, dan ESP sebagai bagian dari proses pembentukan tradisi.
Perubahan penerapan pendekatan ESP dalam pengajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi agama Islam di Indonesia dari Pendekatan EGP ke ESP memunculkan penolakan atas anggapan ESP dapat mengancam terhadap lietrasi bahasa Inggris mahasiswa (…….). Pembelajaran ESP mengharuskan terpenuhinya beberapa persyaratan tertentu seperti dosen yang paham betul terhadap kharakteristik ESP sehingga tidak jarang ESP dilaksanakan tidak sesuai dengan prisip-prinsip teoritis ESP seperti penulisan buku ajar yang tidak sesuai dengan kebutuhan bidang studi mahasiswa dan mahasiswa yang diharuskan memiliki kemampuan bahasa Inggris paling tidak pada level intermediate. Hal ini berpampak terhadap rendahnya motivasi dan minat belajar mahasiswa. Namun demikian, ESP juga telah menyumbang pada peningkatan literasi bahasa Inggris mahasiswa ( ………). Dalam terpenuhinya lapangan kerja pada abad 21 ini ESP bagaimana pun telah menjadi bagian dari Pendekatan pembelajaran bahasa Inggris di Pendidikan tinggi Islam di Indonesia. Sebagaimana yang dikatan L (2020), bahwa ESP telah menciptakan ketergantungan bagi dosen ESP.
	Berbagai penelitian menunjukan bahwa ESP membawa perubahan mendasar dalam pembelajaran bahasa Inggris (………). Dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran ESP, telah terjadi perubahan mendasar dalam ketersedian sumber belajar berupa bahan ajar berbasis kebutuhan mahasiswa yang dalam penelitian ini bbahan ajar berbasis Islamic educational studies. (……….). Bahan ajar ESP of Islamic educational study  tidak sedekar  dipelajari ilmu pendidikan Islamnya saja tetapi pengetahuan bahasa Inggris juga dipelajari mahasiswa. Kegiatan diskusi menjadi lebih hidup antara dosen dan mahasiswa dan bahkan anatar mahasiswa itu sendiri Pada awalnya ESP ditolak untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Inggris karena kurang dipahami fungsi dan manfaat dari peerapan ESP itu sendiri. Pembelajaran ESP, sebagaimana dikatakan (D, 2014), menyebabkan siswa menghabiskan waktu untuk memahami dan menghafal kosa kata baru sehingga berdampak terhadap menurunnya motivasi dan minat belajar mahasiswa (………….).
	Implementasi program ESP tidak hanya tanggungjawab ketua program studi dan dosen pengampu mata kuliah ESP saja, tetapi juga tanggungjawab pimpinan perguruan tinggi. Pimpinan perguran tinggi menduduki peran yang sangat penting untuk tercapainya visi dan misi. Pemimpin edialnya memiliki kemampuan untuk menggerakan segala sumber yang ada pada suatu organisasi sehingga dapat di daya gunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Robbins & Judge, 2016). Dalam kontek perguruan tinggi peran pemimpin terutama dalam hal perancangan kurikulum dan ketersedian sarana dan prasarana sangat diperlukan. Kurikulum merupakan pedoman pengajaran yang dirancang sesuai visi misi prodi, jurusan, fakultas, serta perguruan tinggi. Kurikulum mencerminkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan (need) pembelajar sehingga dapat menghasilkan lulusan yang kompeten. Pada lingkungan PTKI di Indonesia kurikulum mata kuliah ESP belum begitu jelas tertuang. Kebijakan kurikulum yang menyangkut mata kuliah ESP tidak juga jelas ditentukan; apakah akan mengakomodir ESP atau EGP. Selama ini bahasa Inggris diberikan kepada mahasiswa dengan nama ESP namun isinya mencerminkan EGP. Keputusan ini sangatlah berkaitan dengan visi, misi jurusan, fakultas, serta universitas dan kesiapan dukungan sarana, prasarana, serta pengampu mata kuliah bahasa Inggris.
	Tulisan yang ada telah menjelaskan pro dan kontra dalam penggunaan ESP akibat masih rendahnya lietrasi bahasa Inggris mahasiswa PTKI di Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Inggris di banyak negara dimana bahasa Inggris berkedudukan sebagai bahasa asing atau bahasa kedua telah pula ditunjukan ESP memiliki kontribusi  dalam meningkatkan literasi bahasa Inggris mahasiswa walaupun masih dianggap  membawa masalah dalam perancangan, implementasi dan evaluasinya, sebagaimana ditunjukan oleh studi yang ada , ESP dapat menimbulkan masalah bukan hanya solusi. Studi yang ada cenderung bersifat objektif mengukur kebutuhan ESP dan efektivitas dalam Pendidikan. ESP pada dasarnya memiliki kekuatan menstrukturkan kelas dan melegetimasi ketimpangan structural yang sangat perlu dipelajari secara seksama. Ketimpangan penggunaan ESP sebagai akibat dari ketimpangan Sumber Daya Manusia dan mahasiswa berisiko membentuk ketimpangan kompetensi dan prestasi. Dengan kata lain, ESP dapat mendiskriminasikan mahasiswa berliterasi bahasa inggris rendah dalam pembelajaran dan mereproduksi rendahnya kualitas berbahasa Inggris mahasiswa  atas nama perbedaan kompetensi dan pencapaian dalam bidang pembelajaran bahasa Inggris pada level perguruan tinggi.

Metode Penelitian
	Penelitian tentang pengalaman belajar dan mengajar dalam matakuliah bersifat kualitatif yang didasarkan pada perspektif mahasiswa dan dosen. Perspektif mahasiswa dipilih secra random berdasarkan topik permasalahan yang memenuhi kriteria focus peneilitian, yakni menyangkut kendala siswa dalam proses belajar. Perspektif dosen dipilih secara purpusif sampling mencakup kendala dalam kendala dalam mengajar, system administrasi pembelajaran, proses pembelajaran, dan system support terhadap pembelajaran. Selain dikelompokan berdasarkan topik yang relevan, data yang diseleksi mencakup pengalaman langsung mahasiswa, pengalaman dosen, dan kasus-kasus yang merefleksikan adanya kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dan dosen mereka. Dengan demikian, kesulitan belajar yang dicakup dalam studi ini meliputi kesulitan personal, infrastural, dan structural.
	Data yang diperoleh dari berita online dikonfirmasikan kepada kelompok siswa sebagai participant dalam penelitian. Participan dibatasi pada kelompok siswa jenjang sekolah menegah yang relative belum terbiasa dengan penggunaan ESP dalam pembelajaran. Mereka merupakan kelompok yang sudah memiliki minat dengan ESP namun dengan tingkat literasi yang masih terbatas. Pada saat yang sama kelompok siswa ini sedang menghadapi sutu proses transformasi dalam dunia Pendidikan sejalan dengan adanya pandemic.
Tiga puluh siswa dipilih untuk diwawancarai secara mendalam. Pemilihan siswa memperhatikan kesimbangan gender dan variasi sekolah menengah pertama dan mennengah atas. Sekolah dipilih dengan memperhitungkan kategori social ekonomi yang memiliki relevansi terhadap penggunaan ESP pembelajaran. Siswa dari berbagai kategori sekolah berasal dari tiga wilayah yang memiliki perbedaan karakteristik, dari willayah barat, wilayah tengah, dan wilayah timur yang merepresentasikan Indonesia.
Dalam proses pengumpulan data digunakan pedoman wawancara sebagai landasan perumusan pertanyaan. Pertanyaan yang bersifat terbuka mencakup lima bidang data. Pertama, data terkait pemilikan ESP dikalangan siswa yang menjadi factor penting keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kedua, jaringan internet yang memperlihatkan variasi  kemampuan siswa dalam megakses materi belajar. Ketga, dukungan orang tua dalambelajar mengingat proses belajar berlangsung dari rumah. Keempat, keterlibatan guru dalam proses belajar yang berlangsung dari rumah. Kelima, system Pendidikan online dan dukungan Lembaga Pendidikan dalam proses belajar dan penyelesaian dalam belajar.
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Penelitian berlansung selama bulan September 2020 saat pandemic mencapai puncaknya. Pada saat yang sama Pendidikan dengan system online pun dimulai yang secara langsung memperlihatkan pengalaman baru yang dialami siswa. Siswa yang menjadi partisipan dalam penelitian diwawancarai atas kesadaran dan kesediaan. Pertanyaan diajukan satu persatu secara terbuka dalam suasana di luar rumah maupun di dalam rumah. Sebagaian wawancara dilakukan dengan chatting melalui WA. Siswa dimenta menceritakan pengalaman mereka selama mengikuti proses belajar dengan cara onine. Pada saat yang sama dilakukan probing, suatu cara mendalami jawaban, sebagaimana yang ditunjukan oleh Singarimbun dan Effendi (2000).
Data pemetaan berita online dan wawancara diklasifikasikan secara tematis untuk mempertegas tipe kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran. Klasifikasi data dilakukan selain atas dasar tema juga dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang tercakup. Konteks perbedaan pengalaman dianalisis signifikansinya berdasarkan parameter yang berlaku, seperti gender, kategori sekolah, dan kelas social ekonomi.
Data dianaliis melalui tiga tahapan; restatement data, deskriptif data, dan interpretasi data. Restatement dilakukan dengan mengacu pada kutipan-kutipan wawancara berdasarkan sudut pandang siswa. Deskripsi data dilakukan untuk menunjukan pola atau kecenderungan data menyangkut tipologi kesulitan siswa dalam belajar secara online. Proses interpretasi dilakukan dengan memperhatikan kontek individual, social, dan institusinal yang menjadi dasar kesulitan yang dialami siswa. Ketiga tahapan analisis tersebut mwnjadi dasar penarikan kesimpulan (inferensi). Data yang bersumber dari siswa menjadi pembanding yang saling menguatkan data yang bersumber dari berita online.

Hasil dan Pembahasan
4.1. Pemaparan Data Hasil Penelitian
Bukti tentang kesulitan yang dihadapi dosen dalam pembelajaran ESP:
4.1.1. Kesulitan terkait pengetahuan studi Islam
4.1.2. Keluhan tentang buku ajar  
4,1,3, Masalah lemahnya dukungan kelembagan
4.1.1 Rendahnya Pengetahuan Dosen ESP Terkait Studi Islam
Pembelajaran online dialami siswa secara berbeda antara satu siswa dengan siswa lain. Banyak siswa mangalami kesulitan menjalani proses belajar, khususnya dalam kelompok social yang kurang mampu kesulitan ini dapat ditemukan dalam hal ketersediaan ESP, akses internet, dan dukungan kelembagaan. (Ketiga bentuk kesulitan inilah yang dibicarakan pada bagian bagian berikut ini).
Pembelajaran dengan system daring mengubah tradisi pembelajaran tidak hanya dengan berpindahnya tempat ke rumah (dari sekolah), tetapi juga telah digunakan perangkat ESP informasi dan telekomunikasi dalam proses belajar mengajar. Perubahan tradisi telah memaksakan adanya adaptasi dari berbagai pihak, termasuk siswa. Siswa mengalami banyak (berbagai) kesulitan dalam beradaptasi dengan model pembelajaran selama masa pandemic.
	Kesulitan yang dihadapi selain menyangkut ketersediaan perangkat juga akses intrnet. Kesulitan umum yang dihadapi siswa menyangkut ketersediaan perangkat, sebagaimana tampak dari pengalaman R21:
“Keluarga saya hanya memiliki HP 1 dipakai secara bergantian antara orang tua, saya dan adik. Setiap pagi …….” (R21, 14 tahun, MTs Roudlatul Ulum).
Kasus R22 bahkan tidak dapat mengikuti pelajaran akibat tidak memiliki perangkat. Dia mengatakan bahwa:
“Saya tinggal Bersama ibu yang tidak memiliki HP, saya tidak pernah memegang HP selama diberlakukan pembelajaran daring. Dalam keluarga yang memeiliki HP hanya kakak yang duduk di solah SMA, namun tidak tinggal satu rumah, hingga kami tidak bisa bergantian. Selama daring saya …..”(R22, 14 tahun, SMP 12).
Kesulitan lain yang dihadapi siswa adalah ketimpangan dalam akses internet. R22 harus belajar di teras rumah atau bahkan harus berjalan beberapa meter ke lokasi yang lebih tinggi untuk mendapatkan signal internet. Hal ini disebabkan oleh karena posisi siswa yang berada di wilayah pedesaan (RINGKASAN DATA).
Keterbatasan siswa dalam pembelajaran secara online, dalam bentukkekurangan fasilitas dan ketidakcukupan jaringan internet, telah membawa  akibat yang luas. Paling tidak data memperlihatkan 3 akibat yang umum yang dalami oleh siswa: rendahnya motivasi siswa dalam belajar, tidak mampunya siswa mengikuti seluruh program belajar yang ditentukan sekolah, dan berpengaruh pada kompetensi siswa dalam jangka Panjang. Seorang siswa (R22) bahkan mengalami penurunan prestasi dari semuala ranking 1-2 menjadi rangking 16.

4.1. Kesulitan Terkait Buku Ajar ESP

4.2. Lemahnya Dukungan Lembaga 


